


Wayan

1 dalam kisah-kisah wayang sering
gar istilah "kawah candra-
*. Itulah tempat yang me-

an oleh namanya yaitu ka-
uga tempat seorang ksatria
g agar tidak lagi menjadi

in berubah menjadi mandiri,
h kuat daripada sebelum-
menjadi makhluk yang

sguh serba lebih di dalam

1al. Gatotkaca adalah salah satu

2 yang diceritakan mendapat man-
>mplungkan di sana di da-
ayi dan muncul kembali de-
erotot kawat bertulang baja

am itulah yang bisa
2 ketika memasuki ruang
te” di Taksu Gallery, di
{emang, Jakarta Selatan. Pa-
a karya Hanafi yang ber-
S 0 Agustus 2004 ini disim-
1 di dalam bentuk penggorengan
sebuah peranti yang wajib
dapur.

ikisan pengisi pameran ini
dalam laburan atau gosokan
warna-warni tak beraturan,

1 selalu menampakkan kesan se-
h wajan di antaranya. Wajan itu bisa
ya berupa lengkungan garis-garis te-
bal di dalam warna yang mengesankan
han metal, namun bisa juga hanya
Ar e oo diveaciio) Shlnnoea
menntin s s tioinva. Bebanv ian
o Entar g e otk bagian tengah
wajan yang berisi gosokan warna lebih
erang atau tajam dan saling berben-
turan,

Skl wolin vane haiike digunakan
mestinya bersuhu tinggi, benar-benar
menjadi tempat menggodok sesuatu, di-
Jelaskan oleh Hanafi lewat serial kar-
ya-karya baru, yang mendampingi lu-
Kisan cat akriliknya. Bersama ahli fo-
el Bams Bures o menyajikan pot-
ret sebuah kehidupan di dalam wajan,
e b o box duratrance di-
gital photography. Lanlaraiinin i
muncul menjadi cemsHlahg smen g DL
memikat, dan ketika memerhatikan isi-
n}':{ serentak orang gampang terhenyak.

_Sebuah karyanya 5 Minutes Old Baby
(:re?'n Baby menampilkan bayi yang ma-
sih merah dibungkus kain biru terletak
di sebuah wajan. Paduan antara bayi
gan alat memasak itu mendesakkan ber-

agal pertanyaan. Apakah bayi ini men-
jalanj nasib seperti Gatotkaca sphincon
gg‘" di wajan merupakan masa i
; ul:vasaan? Apakah ini cara Hanafi un-
. mengajak kita melihat masa depan

LR s gy yang panas un-
tuk generasj mendatang?
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nibalisme bisa ditepis oleh munculnya
sejumlah isi wajan pada deretan kar-
yanya yang lain. Di sana ada wajan ber-
isi jarum-jarum suntik yang sudah ter-
infeksi, gambar lain berupa wajan berisi
cabe merah, wajan berisi beras, dan se-
terusnya.

Secara lebih khusus, muncul pula wa-
jan berisi KTP di rimbunan cabe (ju-
dulnya Hot KTP) yang dengan mudah
menggiring ingatan orang akan perso-
alan identitas yang centang perenang.
A oblaanian vhio heisi Lertaieb b
lepon genggam di timbunan cabe merah,
yang boleh menimbulkan syak atas lin-
B Dulsaniva el worel sy
rakat di dalam berkomunikasi, yang di-
iring persoalan fashion yang mendikte
def etidalediian pases

Karya-karya digital photography ter-
sebut meneguhkan wajan sebagai pokok
soal pameran, yang kemudian bisa mem-
o tenseany sadainlaa ook
rilik Hanafi yang umumnya berukuran
besar. Di dalam tiga panel berukuran
200 x 450 cm, misalnya, Hanafi melabur
ruang-ruang luas dengan sapuan le-
bar-lebar, dan di panel ketiga barulah ia
menaruh tiga buah apel yang sengaja
digambar secara jelas. Meski demikian,
Hot Apple (2004) ini masihlah tipikal
karya-karya Hanafi yang umumnya te-
rasa lengang oleh luasnya bidang dan
sedikitnya isi.

Di dalam Tidak Semua Boleh Dima-
kan (2004) yang berukuran "kecil”, 146 x
146 cm, lengkung wajan tak menjadi
penting kecuali bagian tengahnya. Di sa-
na ia d’;‘,,"““g:’ wax;nua , me-
ral, sebagian hitam, membi
seperti terus bergejolak. bops

Tetapi, bagaimana memadukan sebuah
weaisns vana b i el Ba el 8 00
nas, mungkin juga berbagai hal yang ke-
ras dan tidak bemaamﬁhahat, th.la
perempuanan, H: punya
menggr:’imbari aisbrddni Sl Dl L K
dadam iy cAel i cemgun 0 el o
lam motif bunga dan sulur-suluran dan
memberi kesan manis. Laku menghias
seperti ini, yang dilakukannya dengan
tertib, sangat jarang muncul di dalam
karya-karyanya.

Hanafi sempat juga memberi isyarat
akan makna yang lebih jelas, seperti mi-
salnya ia tampilkan di dalam Hope. Di
tengah wajan ia taruh sebuah dadu. Lu-
kisan ini bersama dua lainnya, yaitu Hot
Rest dan Putih yang Tersisa, di an
berjajar. Ketiganya dilengkapi dengan
“kuping wajan” yang terbuat dari lem-
pengan logam berwarna kecoklatan se-
bt e aben Tt iy i daae
(bingkai) lukisan. i

Kuping wajan yang menerobos bidang
lukisan seperti itu sama sekali menjadi
salah satu kiat Hanafi untuk memadu-
Ianlarvais dithine runRtE Sedlue Pel
rupa ini memang dikenal lihai menyi-
azatt ool 12 Horiiediino Dol o
annya bekerja sama dengan arsitek juga
menunjukkan hal itu. ;

Lukisan, bingkainya, dinding
nya menempel, dan ruangan lmelm-m
annya mesti saling kait. Itulah yang k:ii
buktikan lagi dengan
ini, di sebuah galeri yapm
s baleria. Benhrosuang e,
umumnya langsung berhadapan dengan
taman dan mendapatkan langsung udara
luar, menjadi tempat pajang yang tepat.
Warna dominan putih dinding, bahkan
Juga kursi-kursi yang sengaja dipasang
glalruang pamer, ikut menjadi aktor di

A plierava, G
Pada sebuah sudut yang lantainya le-
bih tinggi sekitar 50 cm, ia ntap-
kan kesan pentingnya atmosfer m:a
kisan-luldsannya.Disamiamg-i, 5




